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SUMMARY

DESTARIUS SAPUTRA. The Potential Of Phosphate Solubilizing Bacterial And
Arbuscular Mycorrhiza From Rhizosphere Of Some Vegetation In Fresh Water
Swamp Area (Suvervised by KEMAS ALI HANAFIAH and GUNTUR M. ALI).

This research aims to learn the population of phosphate solubilizing bacterial
and arbuscular mycorrhiza spores in some vegetation (rubber, citrus, acacia forests,
chili, and shrubs) that grow in swampy land during the rainy season. It a also to
determines the relationship between available phosphate soil, pH and organic carbon
with in population of bacteria phosphate solubilizing bacterial and arbuscular
mycorrhiza spores on the swampy land.

This research was conducted from January until April 2010. In Rambutan-
Parit Village, Subdistrict of North Indralaya, Regency Ogan Ilir Province South
Sumatra. Analysis of was at perpormed Laboratory of Soil Fertility, Chemical, and
Biology of Soil Departement of, Agriculture Faculty of Sriwijaya University
Indralaya. Influence of plant species on population and activities of bacteria and
fungi was analized by Anova of Completely Randomized Design (CRD).

Results of this research indicate that plant commodities at fresh swamp area
(rubber, citrus, acacia forests, chili, and shrubs) influenced the population and
activities of bacteria, but not significate with soil chemical. The most abudant of
bacterie was found in chili soil (8,45 log spk g Tanah), while population of fungi

was found in rubber soil (252,42 spora g™).



RINGKASAN

DESTARIUS SAPUTRA. Potensi Bakteri Pelarut Fosfat dan Mikoriza
Arbuskular Pada Rhizosfer Beberapa Vegetasi Di Lahan Lebak. (Dibimbing oleh
KEMAS ALI HANAFIAH dan GUNTUR M. ALI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari populasi bakteri pelarut fosfat dan
spora mikoriza arbuskular pada beberapa vegetasi (karet, jeruk, hutan akasia, cabai,
dan semak blukar) yang tumbuh di tanah lebak pada musim hujan. Dan juga
hubungan antara P tersedia tanah, pH dan C-organik dengan populasi bakteri pelarut

fosfat dan jumlah spora mikoriza arbuskular di tanah lebak.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari hingga April 2010 di lahan
rawa lebak Desa Rambutan — Parit Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi,
dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Pengaruh komoditas tanaman terhadap populasi bakteri dan fungi
dianalisis dengan sidik ragam menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keanekaragaman pemanfaatan lahan
rawa lebak pada berbagai komoditas tanaman (semak, cabe, jeruk, karet dan akasia)
berpengaruh terhadap populasi bakteri dan fungi, tetapi tidak berkorelasi nyata
dengan beberapa sifat kimia tanah. Populasi bakteri tertinggi di jumpai pada tanah
yang ditanami cabe (8,45 log spk g' Tanah), sedangkan populasi fungi tertinggi

dijumpai pada tanah yang dibudidayakan dengan tanaman karet (252,42 spora g™').
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rawa lebak secara alami merupakan daerah dataran banjir yang terdapat di
kiri-kanan sungai. Lahan ini biasanya akan mengalami periode basah sepanjang
tahun terutama pada musim penghujan, sedangkan pada musim kemarau genangan
air berkurang. Selama ini lahan rawa lebak di Sumatera Selatan dimanfaatkan
sebagai lahan pertanian seperti padi, palawija, buah-buahan, serta pemanfatan
vegetasi alami seperti kayu-kayu dan rerumput rawa. Selain dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian, lahan rawa lebak juga dimanfaatkan untuk perikanan (Rahim, 1992).

Luasan lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan 1,1 juta
hektar di antaranya berada di Sumatera Selatan yang terbentang di kawasan hilir
Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai Komering. Lahan rawa lebak di Sumatera
Selatan memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. (Syarkowi ef al.,
1991).

Potensi pertanian di lahan rawa lebak cukup luas dan beragam. Ekologi
masing-masing lokasi dan tipologi lahan rawa lebak, merupakan faktor penentu
dalam penyusunan pola tanam maupun jenis komoditas yang dibudidayakan (Noor,
2007).

Menurut Rahim (1992), kendala pengembangan tanaman di lahan lebak
biasanya dibatasi oleh tata air yang masih alami, kesuburan tanah alami yang rendah
sampai sedang, serta terdapat kandungan ion-ion dan senyawa-senyawa yang dapat

meracuni tanaman antara lain Al, Fe, Mn dan S. Kesuburan tanah tidak hanya



bergantung pada komposisi kimianya, melainkan juga pada ciri alami mikroba
penghuninya yang juga berperan dalam proses pelapukan bahan organik dan
penyediaan unsur hara (Rao, 1994).

Untuk reklamasi kesuburan tanah lebak, perlu adanya usaha mengurangi
kemasaman tanah sehingga dapat menaikkan kesuburan alami, yaitu dengan
pengapuran dan pemupukan. Pemberian kapur dan pupuk anorganik bermanfaat
dalam meningkatkan produksi tanaman maupun produktivitas lahan (Suwarno ef al,
1990).

Pendekatan yang komprehensif akan kesuburan tanah selama ini hanya
memfokuskan dari faktor kimianya saja, penggunaan pupuk N yang berlebihan
menyebabkan unsur P dalam tanah terikat sehingga tidak tersedia bagi tanaman, ini
telah terbukti menimbulkan dampak negatif terhadap kualitas tanah dalam jangka
panjang (Aryantha et al., 2002). Pada akhirnya, praktek pertanian intensif di satu sisi
telah berakibat pada kesuburan tanah seperti: berkurangnya materi organik, tanah
menjadi keras, kurangnya porositas tanah, rendahnya nilai tukar ion tanah, rendahnya
daya ikat air, rendahnya populasi dan aktivitas mikroba (Stoate et al., 2001).

Sejalan dengan peningkatan kesadaran manusia akan pemanfaatan segala
sesuatu yang bersahabat dengan alam, maka penggunaan pupuk kimia untuk tanaman
semakin dikurangi, sebagai gantinya mulai digunakan pupuk hayati (biofertilizer),
pupuk hayati merupakan suatu bahan amandemen yang mengandung
mikroorganisme, yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan kualitas

hasil tanaman. Mikroorganisme yang umum digunakan sebagai bahan aktif pupuk



hayati ialah mikroba penambat nitrogen, pelarut fosfat dan pemantap agregat (Subba
Rao, 1982).

Secara umum, rhizosfer beberapa vegetasi tanah yang sehat akan dihuni oleh
organisme yang menguntungkan karena dapat memanfaatkan subtrat organik dari
bahan organik atau eksudat akar tanaman sebagai sumber nutrisi dan energinya.
Sejumlah mikroba tanah memegang peran penting pada kesuburan tanah, sehingga
mikroba merupakan indikator dalam menentukan kualitas tanah (Hanafiah er al,
2003).

Fosfor (P) merupakan unsur yang paling penting bagi tanaman di samping
unsur hara lainnya. Dari hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan, bahwa
kekurangan P dapat menurunkan produksi. Usaha peningkatan tersedianya P bagi
tanaman dengan pemupukan sudah banyak dilakukan, tetapi kenyataannya bahwa
sejumlah pupuk P yang diberikan fosfatnya sering diikat atau dijadikan tidak
tersedia, terutama pada tanah mineral bereaksi masam ( Buckman dan Brady, 1982).

Menurut penelitian Saraswati (1999) menyimpulkan bahwa, pada tanaman
kedelai menunjukkan adanya peningkatan serapan unsur hara seperti P (dari 3.00
menjadi 3.30 mg pot"), N (dari 65.40 menjadi 65.80 mg pot”) dan meningkatkan
produksi tanaman kedelai dari 1.700 kg/ha menjadi 1.829 kg/ha yang diinokulasi
dengan fungi Aspergillus sp. Hasil penelitian tersebut memberikan indikasi bahwa
pemberian pupuk berbasis mikroorganisme dapat memperbaiki atau memulihkan
kondisi fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan hasil tanaman.

Salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya P-tersedia tanah adalah

dengan bioteknologi tanah, yaitu memanfaatkan mikrobia tanah yang hidup bebas



dan memiliki kemampuan untuk melarutkan P pupuk maupun P tanah, serta dapat
membantu jangkauan akar dalam menyerap P tanah seperti bakteri pelarut fosfat
(BPF) dan spora mikoriza arbuskular (MA), sehingga tanaman mampu menyerap P
tanah untuk mencukupi kebutuhannya (Hasanudin dan Gonggo, 2004).

Pengaruh yang menguntungkan dari keberadaan asosiasi fungi mikoriza
dengan akar tanaman akan lebih nyata bila keberadaaan P tanah rendah. Peningkatan
komponen-komponen pertumbuhan dengan menggunakan perlakuan MA disebabkan
karena, penyerapan unsur hara oleh akar tanaman lebih banyak khususnya unsur hara
fosfor (P), dibandingkan tanpa perlakuan MA (Sastrahidayat ef al., 1998).

Lingkungan dan faktor biotik diketahui memiliki pengaruh terhadap
pembentukan MA dan derajat infeksi dari sel korteks inang. Perbedaan waktu yang
diperlukan untuk infeksi tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain:
kerapatan akar, rata-rata pertumbuhan akar, jumlah spora, persentase perkecambahan
spora dan rata-rata pertumbuhan hifa. Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap
pembentukan MA dalam hal suplai hara, kelembaban dan pH tanah (Richards, 1987).

Bakteri tanah yang berperan di dalam penyediaan unsur hara P adalah BPF.
Menurut Musnamar (2003), tanah rawa lebak pada umumnya memiliki ketersediaan
P rendah, karena hara P terikat oleh alumnium (Al) dan besi (Fe). BPF akan
melepaskan ikatan P dari mineral liat dan menyediakan P bagi tanaman (Nuhamara,
1994). Secara umum populasi BPF dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan
temperatur tanah, BPF biasanya banyak ditemukan pada tanah yang beriklim basah

dibandingkan pada tanah beriklim kering (Gupta et al., 1986).



Pseudomonas sp., Bacillus sp., Bacillus megaterium, dan Chromobacterium
sp. adalah sebagian dari kelompok BPF yang mempunyai kemampuan tinggi sebagai
“biofertilizer” dengan cara melarutkan unsur P yang terikat oleh unsur lain (Fe, Al,
Ca, dan Mg), sehingga unsur P tersebut menjadi tersedia bagi tanaman (Widawati
dan Suliasih, 2005).

Dalam rangka pemanfaatan mikroorganisme untuk membantu peningkatan
baik pertumbuhan maupun produksi tanaman, telah banyak dilakukan studi inokulasi
ganda antara dua kelompok organisme yaitu (MA dengan bakteri penambat N) dan
(BPF dengan bakteri penghasil faktor tumbuh). Dapat dilakukan dengan tiga cara
yaitu: in vitro, dalam tanah steril, ataupun di lapangan.

Pengaruh interaksi tersebut perlu dipertimbangkan karena asosiasi antara
tanaman, MA dan BPF tidak hanya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman, tetapi juga berpengaruh terhadap fisiologi ketiga organisme tersebut.
Mengingat interaksi antar organisme tersebut sangat spesifik, maka pemahaman
interaksi yang sangat spesifik tersebut dapat menjadi kunci keberhasilan pemanfaatan
MA dan BPF secara bersamaan (Pujiyanto, 2001).

Menurut Santosa (2001), lahan rawa lebak merupakan suatu ekosistem yang
cukup unik, akibat perbedaan kedalaman genangan air dan adanya periode tergenang
serta periode kering. Adanya periode basah dan kering yang berkesinambungan serta
adanya perbedaan pemanfaatan lahan lebak untuk budidaya berbagai jenis tanaman,

diduga akan berpengaruh terhadap keragaman mikroba tanah, termasuk BPF dan
MA.




Dunia mikroba pada tanah rawa lebak, baik pengetahuan mengenai
komunitasnya maupun potensi bioteknologinya, hingga saat ini masih belum banyak
digali. Oleh karena itu, perlu dipelajari potensi mikroba tanah lebak terutama BPF

dan MA pada rhizosfer beberapa jenis tanaman yang tumbuh di tanah lebak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari:

1. Populasi BPF dan spora MA pada beberapa vegetasi (karet, jeruk, akasia, cabe,
dan semak) yang tumbuh di tanah lebak, pada musim hujan.

2. Hubungan antara P tersedia tanah, pH dan C-organik dengan populasi BPF dan

jumlah spora MA di tanah lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga populasi bakteri pelarut fosfat dan spora mikoriza arbuskular pada musim
hujan, bervariasi pada berbagai rhizosfer vegetasi yang tumbuh di tanah lebak.

2. Ada hubungan yang erat antara populasi BPF dan spora MA dengan P-tersedia,

pH tanah dan C-organik di tanah lebak
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